
 

 

  



 

 

Tata Tertib Praktikum Ransum Ruminansia 2024 

1. Mahasiswa yang baru mengambil mata kuliah 

Ransum Ruminansia 2024 diwajibkan untuk 

mengikuti seluruh rangkaian acara praktikum. 

Mahasiswa yang mendalami (mengulang) tetap 

wajib mengikuti seluruh rangkaian acara 

praktikum.  

2. Selama mengikuti praktikum, praktikan wajib 

memakai pakaian rapi dan sopan, jas laboratorium, 

kaos kaki, dan sepatu tertutup. 

3. Diktat wajib untuk dipelajari dan dibaca sebelum 

acara praktikum dimulai, apabila diperlukan 

praktikan dapat mencetak diktat secara mandiri. 

4. Selama praktikum dilarang merokok, makan, 

minum, bermain handphone tanpa seizin asisten, 

dan semua kegiatan yang dapat mengganggu 

jalannya praktikum. Asisten berhak menegur, 

memberikan sanksi, maupun tidak 

memperkenankan mengikuti kegiatan praktikum 

kepada praktikan yang melakukan pelanggaran. 

5. Maksimal keterlambatan 10 menit pada setiap 

acara dengan alasan jelas dan seizin asisten jaga, 

jika lebih dari 10 menit maka akan dikenai sanksi 

pengurangan nilai dan wajib menghubungi 

koordinator tata tertib. 



 

 

6. Praktikan yang tidak dapat mengikuti praktikum 

di hari yang telah ditentukan karena sakit wajib 

mengirimkan surat izin (keterangan sakit dari 

dokter) dengan diketahui koordinator praktikum 

maksimal tiga hari setelah acara praktikum. 

7. Tidak ada inhal praktikum. 

8. Ketentuan-ketentuan yang belum tercantum dan 

informasi seputar jadwal dan pembagian 

kelompok akan di informasikan lebih lanjut di 

website resmi laboratorium IMT Fakultas 

Peternakan UGM dengan tautan 

https://labimt.fapet.ugm.ac.id/ranrum2024. 



 

 

Proporsi Nilai Praktikum 

 Proporsi nilai praktikum Ransum Ruminansia 

2024 adalah sebagai berikut: 

1. Asistensi   5% 

2. General pretest  5% 

3. Penugasan individu 30% 

4. Penugasan kelompok 30% 

5. Keaktifan   10% 

6. Responsi   20% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

ACARA I 
FORMULASI RANSUM RUMINANSIA 

 
I.    Pengertian Ransum 

a. Pakan merupakan sesuatu yang dapat dimakan, 

dicerna sebagian atau seluruhnya, diserap, 

bermanfaat, serta tidak berbahaya atau 

mengganggu kesehatan tubuh ternak. 

b. Ransum merupakan campuran pakan yang 

diberikan kepada seekor ternak selama 24 jam. 

c. Ransum seimbang merupakan ransum yang 

diformulasikan sedemikian rupa sehingga bahan 

yang digunakan dan nutrien yang terkandung di 

dalamnya baik macam, jumlah, dan proporsinya 

memenuhi persyaratan sesuai dengan kondisi dan 

tujuan pemeliharaan komoditas ternak. 

 

II. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam formulasi 

ransum antara lain yaitu: 

a. Tujuan dari penyusunan ransum dengan 

memperhatikan tujuan produksi dan status 

fisiologis 



 

 

b. Menentukan jenis atau macam bahan pakan 

apa saja yang akan digunakan dalam 

menyusun ransum 

c. Mengetahui kandungan nutrien bahan pakan: 

tabel NRC, ARC, INRA, Hari Hartadi, FAO. 

d. Mencari data kebutuhan nutrien standar ternak 

• National Research Council (NRC), USA  

• Agricultural Research Council (ARC) 

• Institut National De La Recherche 

Agronomique (INRA), France 

• Research and Extesion Publication, FAO 

(PBB) 

e. Menentukan metode formulasi ransum 

• Pearson’s Square 

• Linear programming 

• Trial and error 

• Simmultaneous Equation Method 

• Exact Method 

 

III. Kebutuhan Nutrien Ruminansia 

 Kebutuhan nutrien ternak perlu diketahui 

sebelum dilakukan penyusunan ransum. Hal 

tersebut dilakukan agar kandungan nutrien dari 

ransum yang dihasilkan dapat memenuhi 



 

 

kebutuhan ternak. Kebutuhan nutrien beberapa 

ternak ruminansia berdasarkan NRC dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

KEBUTUHAN NUTRIEN SAPI POTONG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KEBUTUHAN NUTRIEN KAMBING POTONG 

 

 
  



 

 

KEBUTUHAN NUTRIEN DOMBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEBUTUHAN NUTRISI KERBAU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KEBUTUHAN NUTRIEN KERBAU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ACARA 2 
PENCAMPURAN BAHAN PAKAN 

 
Pencampuran Bahan Pakan 

 Pencampuran (mixing) merupakan kegiatan 

mencampur beberapa bahan pakan dengan formula 

tertentu sehingga setiap bagian dari campuran 

tersebut mengandung bahan-bahan dengan proporsi 

sesuai dengan formula. Pencampuran bertujuan untuk 

mencapai homogenitas pakan yang dibuat dari 

beberapa bahan pakan untuk memperoleh kadar zat 

gizi yang lengkap sesuai kebutuhan ternak. Prinsip 

utama pencampuran pakan adalah prosesnya harus 

diselesaikan dalam tempo singkat atau tepat waktu 

dan dengan biaya minimum untuk menghasilkan 

produk yang seragam. 

 

Teknik Pencampuran 

Teknik pencampuran dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu: 

1. Pencampuran Manual 

Pencampuran pakan secara manual atau 

tradisional dilakukan dengan menggunakan tangan 

atau sekop untuk menyisipkan konstituen pakan atau 

bahan pakan satu sama lain di lantai beton terbuka. 



 

 

2. Pencampuran Mekanik 

Proses pencampuran secara mekanik dilakukan 

menggunakan mesin (mixer vertikal dan horizontal). 

Prinsip kerja pada mesin mixer adalah menciptakan 

arus yang akan mencampur bahan-bahan secara 

homogen. Mixer yang lazim digunakan untuk 

pencampuran pakan adalah mixer vertikal dan mixer 

horizontal. 

 

Jenis mixer berdasarkan posisi dan arah 

pengadukan  

a. Mixer Vertikal 

 

Gambar 1. Mixer Vertikal 



 

 

Bagian-bagian dari mixer vertikal: 

● Inlet dan outlet 
● Screw /ass 
● Sliding shutter 
● Dynamo 
● V-belt 
● Tanki 

 
 
 
Kelebihan 

● Efisien tempat 

● Daya listrik lebih kecil 

● Tidak membutuhkan tenaga yang besar karena 

ada kompresor untuk mendorong bahan pakan 

 

Kekurangan 

● Kapasitas kecil 

● Membutuhkan waktu mixing yang sesuai (lebih 

lama) 

● Mixing time yang singkat dapat menyebabkan 

ransum kurang homogen 

 

b. Mixer Horizontal 



 

 

 

Gambar 2. Mixer Horizontal 

Bagian-bagian mixer horizontal: 

● Screw mendatar 
● Peddal 
● Celah lubang 
Kelebihan 

● Lebih homogen 

● Kapasitas lebih besar 

● Waktu produksi lebih singkat sehingga lebih efisien 

Kekurangan  

● Tidak efisien tempat 

● Daya listrik besar 

● Membutuhkan tenaga yang besar 

 

Jenis mixer berdasarkan bentuk pengaduk 

a. Paddle Mixer 



 

 

 

Gambar 3. Paddle Mixer 

Paddle mixer merupakan salah satu jenis mixer 

dengan efisiensi tinggi yang bekerja dengan cepat 

dengan jenis pengaduk (paddle) yang berbentuk 

seperti dayung. Paddle mixer merupakan jenis 

pengaduk yang baik digunakan untuk mencampur 

bahan pakan dengan ukuran, bentuk, dan kepadatan 

yang berbeda. 

b. Ribbon Mixer 

 

Gambar 4. Ribbon Mixer 



 

 

Ribbon mixer memiliki jenis pengaduk dengan 

jangkauan lengan sangat dekat dengan dinding untuk 

meminimalisasi bagian yang tidak tersentuh pisau. 

Ribbon mixer merupakan jenis pengaduk yang baik 

digunakan untuk mencampur bahan pakan dengan 

ukuran, bentuk, dan kepadatan yang sama seperti 

bentuk serbuk maupun tepung. 

c. Hybrid Mixer 

 

Gambar 5. Hybrid Mixer 

Hybrid mixer merupakan gabungan dari jenis 

pengaduk dari paddle mixer dan juga ribbon mixer. 

Plat bentuk paddle berada di bagian dalam untuk 

meratakan bahan pakan sedangkan ribbon berfungsi 

untuk menghomogenkan dari bahan pakan yang di-

mixing agar lebih efisien. 

 

Tahapan Pencampuran 



 

 

1. Filling time: pengisian bahan pakan ke dalam 

mixer 

2. Mixing time: waktu pencampuran 

3. Emptying time: waktu kosong tapi masih 

berjalan 

4. Death time: waktu istirahat (mesin mati) 

Faktor yang mempengaruhi mixing 

1. Berat jenis bahan pakan 

2. Ukuran partikel yang seragam 

3. Kecepatan mixer screw/ulir 

4. Waktu terlalu cepat dan terlalu lama  

 

Mekanisme yang terlibat dalam pencampuran 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemindahan kelompok partikel dari satu lokasi 

ke lokasi lain dalam suatu volume tertentu dari 

pakan. 

2. Difusi 

3. Shearing 

 

 

 

Homogenitas 

Homogenitas adalah keseragaman masing-

masing bahan pakan pada setiap bagian campuran 



 

 

pakan, yang diperlukan untuk memperoleh nutrien 

yang lengkap sesuai kebutuhan ternak. Homogenitas 

pada pakan bertujuan agar setiap bahan pakan 

tersebar sehingga nutrien dalam pakan terdistribusi 

secara merata sesuai dengan formulasi. Homogenitas 

pakan memiliki pengaruh terhadap ratanya 

penyebaran bahan pakan dan nutrien dalam ransum.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ACARA 3 
ADAPTASI PAKAN DAN IN VIVO 

 
Komoditas Ternak 

Kambing Kacang 

Kambing kacang (Capra aegagrus hircus) 

merupakan kambing lokal Indonesia yang banyak 

dipelihara oleh masyarakat. Kambing kacang sebagai 

jenis kambing tipe pedaging memiliki kelebihan daya 

adaptasi terhadap lingkungan yang sangat baik 

dengan tingkat kesuburan yang tinggi. Karakteristik 

fisik dari kambing kacang yaitu ukuran tubuh yang 

tergolong kecil apabila dibandingkan dengan jenis 

kambing lainnya. Kambing kacang memiliki warna 

rambut tunggal seperti hitam, coklat, atau putih, 

namun dapat pula campuran ketiga warna tersebut. 

Ciri khas kambing kacang yaitu adanya benjolan 

sebesar kacang tanah pada leher bagian atas. Kambing 

kacang jantan maupun betina memiliki tanduk 

berbentuk pedang yang melengkung ke atas sampai 

ke belakang. Rata-rata persentase karkas kambing 

kacang dewasa berada pada kisaran 44 - 51%. 

 

 

 



 

 

Metode Pemberian Pakan 

Metode pemberian pakan dibedakan berdasarkan: 

a. kandungan nutrien 

b. jumlahnya 

 

Metode Pemberian Pakan Berdasarkan Kandungan 

Nutrien: 

• Total Mixed Ration 

Total Mixed Ration (TMR) adalah metode 

pemberian campuran pakan yang memuat imbangan 

hijauan dan konsentrat sekaligus dalam satu kali 

pemberian pakan. Pemberian pakan secara TMR masih 

dapat ditambahkan bahan pakan lain untuk 

memenuhi kebutuhan nutrien ternak, seperti premix 

mineral, vitamin dan bahan probiotik seperti Saus 

Burger Pakan. 

• Complete Feed 

Complete feed yang terdiri dari hijauan dan 

konsentrat yang dicampur, dengan kandungan 

nutriennya lengkap sesuai dengan kebutuhan ternak 

ruminansia yang diberikan sebagai satu-satunya 

sumber pakan. Pakan yang sempurna sehingga tidak 

boleh ada penambahan bahan pakan lain kecuali air. 

Complete feed disusun untuk menyediakan ransum 



 

 

secara komplit dan praktis dengan pemenuhan nilai 

nutrien yang tercukupi untuk kebutuhan ternak serta 

dapat ditujukan untuk perbaikan sistem pemberian 

pakan.  

 

Metode Pemberian Pakan Berdasarkan Jumlahnya: 

• Ad Libitum 

Pemberian pakan secara ad libitum merupakan 

pemberian pakan yang tidak dibatasi jumlahnya 

dimana pakan selalu tersedia setiap saat di tempat 

pakan sehingga ternak dapat mengkonsumsi pakan 

sesuai dengan kebutuhan pokok di setiap harinya 

sesuai naluri ternak tersebut. Ciri-ciri ad libitum adalah 

selalu ada sisa pakan di pemberian pakan selanjutnya 

dan sisa pakan selalu bersifat sama dengan pemberian 

pakan. Kelebihan dari pemberian pakan secara ad 

libitum adalah ternak bebas mengonsumsi pakan 

setiap saat karena selalu tersedia di tempat pakan. 

Kekurangan pemberian secara terus menerus (ad 

libitum) sering kali tidak efisien karena akan 

menyebabkan sisa bahan pakan yang tidak termakan 

akan banyak terbuang.  

 

 



 

 

• Restricted 

Pemberian pakan secara restricted adalah 

pemberian pakan yang dibatasi yang jumlahnya 

disesuaikan dengan kebutuhan ternak. Pemberian 

pakan dibatasi agar lebih efisien dalam penggunaan 

pakan karena tidak akan membiarkan pakan terbuang 

sia-sia, seperti membusuk dan tidak akan menurunkan 

kualitas pakan. Restricted biasanya diterapkan untuk 

bahan pakan sumber konsentrat sebagai pakan 

penguat yang pemberiannya ke ternak ruminansia 

terbatas ketika nutrien dari hijauan belum mencukupi 

kebutuhan ruminansia. 

 

Frekuensi Pemberian Pakan  

Setelah mempelajari pemberian pakan secara 

ad libitum dan restricted dimana hijauan dan 

konsentrat sudah dicampur, ketika kita ingin 

memisahkan hijauan dan konsentrat tidak masalah 

tetapi kita harus memperhatikan mana dahulu yang 

harus diberikan ke ternak hijauan atau konsentrat 

dahulu. 

Konsentrat lebih mudah dicerna, jadi ketika 

konsentrat diberikan di awal maka akan dicerna 

dengan cepat sehingga menyediakan nutrien bagi 



 

 

mikrobia dalam jumlah cukup sehingga populasi 

mikrobia meningkat dalam waktu singkat sehingga 

ketika memberikan bahan pakan lain setelah 

konsentrat mikroba yang mencerna lebih banyak dan 

optimal sehingga fermentasi dalam rumen meningkat 

dan juga meningkatkan kecernaan bahan kering 

ransum. 

Apabila pemberian hijauan terlebih dahulu, 

populasi mikrobia di dalam rumen masih seperti awal, 

yang mencerna serat kasar yaitu mikrobia dengan 

jumlah sedikit sehingga pencernaan serat kasar 

berlangsung lebih lama, gerak laju digesti lama.  

Pemberian pakan ternak untuk ruminansia 

dalam sehari sebaiknya tidak diberikan sekaligus akan 

tetapi diberikan secara bertahap. Jika menggunakan 

TMR atau complete feed maka pemberian pakan 

langsung dibagi menjadi beberapa frekuensi, jika 

dipisah konsentrat dan hijauan tetap sama, namun jika 

ingin memberikan konsentrat terlebih dahulu diberi 

selang waktu 2 jam setelah pemberian konsentrat baru 

diberikan hijauan. 

 

 

 

 



 

 

In Vivo 

In vivo (dalam bahasa latin berarti di dalam 

tubuh hidup) adalah metode pengukuran kecernaan 

pakan dengan menggunakan ternak secara langsung 

(dilakukan di dalam tubuh ternak) dengan 

menganalisa pakan dan feses. Selisih antara konsumsi 

zat pakan dengan zat pakan yang diekskresikan dalam 

feses menyatakan banyaknya zat dari pakan yang 

dapat dicerna dan diserap. Dengan metode in-vivo 

dapat diketahui kecernaan bahan pakan yang terjadi di 

dalam seluruh saluran pencernaan ternak sehingga 

nilai kecernaan pakan yang diperoleh mendekati nilai 

sebenarnya. Prinsip metode In vivo dalam mengetahui 

nilai kecernaan adalah dengan melihat pengaruh 

pakan terhadap performa produksi ternak melalui 

pertambahan bobot badan, kecernaan, metabolisme, 

laju degradasi pakan, dan berbagai parameter lainnya. 

Kelebihan dari metode In vivo yaitu memiliki 

keakuratan yang tinggi serta memberikan hasil yang 

baik karena pengamatan secara langsung pada ternak, 

Kekurangan yang meliputi membutuhkan waktu yang 

relatif panjang dan membutuhkan biaya yang relatif 

mahal dalam masa pemeliharaan. 

 



 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam in vivo: 

a. Metode pemberian pakan 

b. Formulasi pakan 

Pakan yang diujikan secara in vivo pada ternak 

harus dibuat melalui formulasi yang sesuai dengan 

beberapa hal berikut: 

● Komoditas ternak 

● Fase pemeliharaan ternak 

 

Metode pengukuran kecernaan in vivo ada 2 cara, yaitu: 

a. Metode total koleksi 

● Tahapan persiapan  

● Tahapan pemeliharaan 

● Preparasi sampel  

● Analisis Laboratorium 

 

b. Metode indikator 

Metode ini dikerjakan apabila metode koleksi 

total tidak dapat dilaksanakan, misalnya tidak dapat 

menghitung konsumsi pakan pada ternak yang 

diberi pakan secara berkelompok. Pakan 

ditambahkan suatu senyawa indikator yang tidak 

dapat dicerna. Konsentrasi indikator di dalam pakan 

harus diketahui, demikian juga konsentrasi indikator 



 

 

di dalam feses harus diukur dengan mengambil 

sampel feses yang diekskresikan. Ada 2 macam 

indikator yang dapat digunakan, yaitu indikator 

eksternal (indikator yang sengaja ditambahkan ke 

dalam pakan, seperti silika dan Cr-NDF) dan 

indikator internal (secara alami terkandung dalam 

bahan pakan, seperti lignin). 

 

 

 

  



 

 

ACARA 4 
EVALUASI RANSUM TERNAK 

 
Evaluasi Ransum Ternak merupakan kegiatan 

mengevaluasi ransum yang diberikan kepada ternak 

selama masa pemeliharaan sehingga dapat diketahui 

tingkat efisiensi pakan terhadap pertumbuhan dan 

performa ternak. Evaluasi ransum ternak penting 

dilakukan untuk memastikan kecukupan nutrien 

ternak baik dalam memenuhi kebutuhan hidup pokok, 

produksi, maupun reproduksi. Ransum dengan 

kualitas yang baik memiliki efisiensi yang tinggi dalam 

mendukung pertumbuhan ternak. Sebaliknya, ransum 

dengan kualitas yang buruk memiliki efisiensi yang 

rendah sehingga performa ternak menurun, bahkan 

dapat mempengaruhi kesehatan ternak. 

 

Kecukupan Nutrien 

 Nutrien merupakan zat yang diperlukan tubuh 

dalam proses metabolisme dan berkaitan erat 

terhadap pertumbuhan ternak. Pemenuhan 

kebutuhan nutrien ternak selama masa pemeliharaan 

dapat membantu ternak dalam mencapai tingkat 

produktivitas yang optimal. Setiap ternak memiliki 

kebutuhan nutrien yang berbeda-beda. Kecukupan 



 

 

nutrien menjadi aspek penting yang harus 

diperhatikan dalam melakukan evaluasi ransum 

ternak. Kecukupan nutrien dapat diketahui dari 

konsumsi pakan dan Average Daily Gain (ADG), 

konsumsi nutrien, kecernaan nutrien, dan 

keseimbangan nitrogen. 

Konsumsi Pakan. Tingkat konsumsi pakan 

akan mempengaruhi nutrien yang masuk ke dalam 

tubuh ternak. Nutrien dalam pakan yang diberikan 

tidak akan masuk seluruhnya ke dalam tubuh apabila 

tingkat konsumsi pakan ternak rendah. Konsumsi 

pakan dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

konsumsi pakan yaitu: 

● Palatabilitas 

● Bentuk Pakan 

● Aktivitas Ternak 

● Umur Ternak 

● Kondisi Fisiologis 

● Lingkungan 

 

 Average Daily Gain (ADG). Pertambahan 

bobot badan dapat menjadi indikator kecukupan 

nutrien ternak. Nutrien akan dimanfaatkan dalam 

proses pembentukan sel-sel dan jaringan tubuh. 



 

 

Kecukupan nutrien yang dikonsumsi ternak akan 

mendukung proses pertumbuhan tersebut. 

Pertumbuhan bobot badan akan terjadi apabila 

nutrien yang diperlukan untuk kebutuhan hidup pokok 

telah tercukupi. Capaian pertambahan bobot badan 

(ADG) dapat ditargetkan selama masa pemeliharaan 

dengan memperhatikan tabel kebutuhan nutrien 

ternak. Defisiensi/ kekurangan nutrien yang terjadi 

pada ternak justru dapat menyebabkan penurunan 

bobot badan. 

 

Body Condition Score (BCS). Body Condition 

Score (BCS) merupakan penilaian kondisi tubuh yang 

dapat memberikan indikasi status energi ternak 

dengan didasarkan pada estimasi visual jumlah otot 

(muscling) dan tingkat kegemukan ternak (fating). 

Penilaian BCS merupakan suatu penilaian yang bersifat 

sangat subjektif. Penilaian BCS dapat digunakan untuk 

menentukan potensi produksi seekor ternak. 
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